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Abstrak 

 

Hadirnya ChatGPT memberikan berbagai manfaat dari segala sektor 

termasuk pendidikan. Namun terlepas dari berbagai manfaat yang 

didapat banyak peneliti yang berpendapat bahwa ChatGPT juga 

memiliki banyak kekurangan yang signifikan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki bagaimana penggunaan ChatGPT di sektor 

pendidikan dipengaruhi oleh persepsi ancaman, persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi utilitas, sikap terhadap penggunaan, dan niat 

perilaku untuk menggunakan sistem. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Pengambilan sampel acak sederhana, pendekatan pengambilan sampel 

probabilitas, digunakan untuk melaksanakan prosedur pengambilan 

sampel.  Sedangkan responden yang merupakan mahasiswa dari 

berbagai fakultas diperoleh sebanyak 377 responden dengan 

menggunakan tabel sampling untuk menentukan besar sampel dalam 

penelitian ini. Kuesioner disebar untuk mengumpulkan data penelitian 

ini, yang kemudian dianalisis menggunakan SEM-PLS dengan 

menggunakan software SmartPLS 3. Temuan penelitian membuktikan 

bahwa perceived threat dan perceived ease of use mempengaruhi 

perceived usefulness, sikap terhadap adopsi ChatGPT di lingkungan 

pendidikan dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan yang mana pada akhirnya mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk terus menggunakannya. 

 

Kata kunci: artificial intelligence, ChatGPT, mahasiswa, penerimaan, 

TAM 
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Abstract 

 

The presence of ChatGPT provides various benefits from all sectors 

including education. However, despite the various benefits, many 

researchers believe that ChatGPT also has many significant 

disadvantages. The aim of this research is to investigate how the use of 

ChatGPT in the education sector is influenced by perceived threat, 

perceived ease of use, perceived utility, attitudes towards use, and 

behavioral intention to use the system. The population of this study were 

active students at Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 

Simple random sampling, a probability sampling approach, was used to 

carry out the sampling procedure. Meanwhile, 377 respondents were 

obtained who were students from various faculties using a sampling 

table to determine the sample size in this research. Questionnaires were 

distributed to collect data for this research, which was then analyzed 

using SEM-PLS using SmartPLS 3 software. Research findings prove 

that perceived threat and perceived ease of use influence perceived 

usefulness, attitudes towards adopting ChatGPT in educational 

environments are influenced by perceived usefulness and perceived ease 

of use. use which ultimately influences students' interest in continuing to 

use it. 

 

Keywords: acceptance, artificial intelligence, ChatGPT, student, TAM 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang populer saat ini adalah Artifical 

Intelligence (AI). AI sendiri memiliki arti teknik yang digunakan 

untuk meniru kecerdasan yag dimiliki oleh makhluk hidup maupun 

benda mati untuk menyelesaikan sebuah persoalan (Hania, 2017). 

Adanya kecerdasan buatan atau AI ini sudah diimplementasikan 

oleh beberapa perusahaan atau organisasi yang ada di Indonesia. 

Dikutip dari Masruroh (2021) Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan peringkat tertinggi di ASEAN dalam mengadopsi 

Artifical Intelligence (AI), tingkat adopsi AI di Indonesia sudah 

mencapai 24,6% dan diproyeksikan akan terus meningkat di tahun-

tahun mendatang. Hal ini membuktikan bahwa banyak organisasi di 

Indonesia yang mampu memanfaatkan keberadaan AI untuk 

membantu menyelesaikan persoalan dan mempermudah segala 

kegiatan yang ada. 

Pesatnya kemajuan teknologi dan adanya interkoneksi 

globalisasi didalamnya, kecerdasan buatan (AI) secara substansial 

telah mempengaruhi berbagai sektor yang ada di dunia, termasuk 

dari sektor pendidikan. Dalam berbagai cara, AI memiliki 

kemampuan untuk mendorong kemajuan dan inovasi di lingkungan 

pendidikan (Zhai, 2023). Salah satu alat AI yang diciptakan dan 

digunakan untuk tujuan pendidikan adalah ChatGPT (Generative 

Pre-Trained Transformer). ChatGPT adalah chatbot AI yang 

dikembangkan oleh perusahaan AI Amerika, bernama OpenAI. 
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Jumlah pengguna ChatGPT telah meningkat secara luar biasa 

yaknisebanyak lebih dari satu juta hanya dalam seminggu setelah 

peluncurannya pada 30 November 2022 (Mollman, 2022). 

ChatGPT adalah model bahasa dengan kapasitas yang besar serta 

mampu menghasilkan respon yang sesuai dengan konteks dalam 

bentuk percapakan yang terdengar alami seperti bahasa manusia 

(Deng & Lin, 2022). 

Meningkatnya perkembangan teknologi sekarang ini telah 

mendisrupsi berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan, seperti 

halnya ChatGPT ini memiliki banyak manfaat dalam lingkup dunia 

pendidikan, model chatbot ini tidak hanya membantu dalam 

merancang penilaian, membuat soal esai, dan menerjemahkan 

bahasa tetapi juga memungkinkan pengguna untuk mengajukan dan 

menjawab berbagai macam pertanyaan, meringkas teks, dan 

berinteraksi dengannya seperti manusia (Sok, 2023). Atlas (2023) 

juga menambahkan bahwa dunia pendidikan dapat memperoleh 

manfaat yang besar dari penggunaan ChatGPT dan model bahasa 

lainnya, yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks termasuk 

sebagai alat bantu menulis, penguasaan bahasa, penelitian dan 

administrasi. Dapat dikatakan bahwa ChatGPT berpotensi menjadi 

alat bantu manusia yang berguna bagi pendidikan dan penelitian. 

Terlepas dari berbagai manfaat yang didapatkan dari 

penggunaan ChatGPT, banyak peneliti yang berpendapat bahwa 

ChatGPT juga memiliki banyak kekurangan yang signifikan 

(Barman-adhikari et al., 2016). Pada sebuah studi penelitian oleh 

Mogali (2023) menemukan bahwa pada saat evaluasi awal, 

ChatGPT tidak secara konsisten menjawab dengan informasi yang 
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akurat ketika ditanyai tentang fakta anatomi. ChatGPT hanya 

bekerja berdasarkan input yang dilakukan manusia, sehingga tidak 

ada sensor kebenaran dalam model tersebut. Saran jawaban yang 

diberikanpun terkadang kurang konstektual dengan apa yang 

diinginkan pengguna. Sebagai teknologi kecerdasan buatan baru, 

meluasnya penerapan ChatGPT pada bidang pendidikan berhasil 

menarik perhatian dan kontroversi dari berbagai kalangan  

masyarakat. Meskipun dengan hadirnya ChatGPT dapat 

meningkatkan efisiensi pembelajaran dan mendorong adanya 

komunikasi, penerapannya pun juga memiliki dampak negatif dan 

potensi risiko yang tinggi. Disisi lain, banyak siswa dan mahasiswa 

yang menggunakan ChatGPT ini dalam menjawab pertanyaan dan 

mengerjakan soal tanpa melakukan filterisasi terlebih dahulu, 

mereka hanya menyalin secara instan atau menyontek saja yang 

mana memicu terjadinya pertentangan dan penolakan dari beberapa 

sekolah, universitas, publikasi dan cendekiawan. Pada saat yang 

sama, penyalahgunaan ChatGPT dalam penelitian ilmiah pun juga 

menimbulkan pertentangan dan kekhawatiran di kalangan akademis 

(Yu, 2023). 

Dikutip dari Study.com (2023) yang telah melakukan survey 

kurang lebih seratus pendidik dan seribu siswa yang berusia diatas 

delapan belas tahun pada bulan Januari 2023 mengenai penggunaan 

ChatGPT di lingkungan sekolah. Hasil dari survey ini menunjukkan 

dari segi tenaga pendidik yakni 82% professor perguruan tinggi 

mengetahui ChatGPT, 72% diantaranya khawatir akan dampak 

kecurangan ketika menggunakan ChatGPT. Lebih dari sepertiga 

34% tenaga pendidik percaya jika ChatGPT harus dilarang 
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penggunaan di lingkungan sekolah, sementara 66% lainnya 

mendukung untuk mengaksesnya.  Sedangkan dari segi siswa yakni 

lebih dari 89% siswa mengetahui serta menggunakan ChatGPT 

untuk aktivitas pembelajaran, yang lebih mengejutkan 72% 

mahasiswa percaya bahwa ChatGPT akan dilarang penggunaannya 

di lingkungan sekolah. Penggunaan kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran memang memberikan manfaat dan kemudahan, 

terlebih lagi di lingkungan perguruan tinggi yang selalu adaptif 

terhadap teknologi baru yang dapat membantu menyelesaikan 

pekerjaan mahasiswa setiap harinya. Namun semua kecanggihan 

teknologi yang ada saat ini, termasuk ChatGPT harus didukung 

dengan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkannya 

dengan baik, karena di lingkungan perguruan tinggi sendiri aplikasi 

ChatGPT masih masif pemanfaatannya dalam proses perkuliahan. 

Fenomena yang terkait dengan ChatGPT untuk bidang 

pendidikan ini juga terjadi di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Kemunculan ChatGPT ini menjadi topik yang 

menarik pada acara forum diskusi yang diadakan oleh Departemen 

Intelektual dan Kependidikan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

hari Sabtu tanggal 10 Juni 2023 yang membahas tentang pengaruh 

penggunaan ChatGPT terhadap pendidikan. Forum diskusi ini 

diikuti oleh seluruh mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Sunan 

Kalijaga, materi disampaikan oleh Brian Isnanto selaku Kepala 

Departemen Minat dan Bakat HM-PS Pendidikan Fisika 2023 serta 

dimoderatori oleh Aisyah Nur Aini selaku Staf Departemen 

Departemen Minat dan Bakat HM-PS Pendidikan Fisika 2023. 

Respon mahasiswa yang berbeda-beda dengan kemunculan 
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ChatGPT untuk pendidikan di perguruan tinggi inilah yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini. Peneliti melakukan survey awal 

dengan menyebarkan kuesioner pada 30 mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta secara acak. Dari 30 

mahasiswa, 95% diantaranya mengetahui ChatGPT, 65% sudah 

menggunakannya walaupun tidak sering, 55% mahasiswa merasa 

terbantu ketika menggunakannya dan 30% mahasiswa juga merasa 

was-was ketika menggunakan ChatGPT. Mereka juga berpendapat 

tentang manfaat yang didapat ketika menggunakan ChatGPT dalam 

kegiatan perkuliahan, namun mereka juga merasa terancam atau 

merasa tidak aman ketika menggunakannya karena akurasi 

kebenaran jawaban yang dihasilkan ChatGPT belum sepenuhnya 

benar.  Ancaman lain yang mungkin dihadapi mahasiswa yakni 

ketergantungan terhadap penggunaan ChatGPT, dimana dapat 

menghambat kemampuan berpikir kritis akan suatu masalah. Data 

ini hanya digunakan sebagai informasi awal yang bertujuan untuk 

mengetahui keadaan nyata di lapangan.  

Menurut Venkatesh et al. (2003) suatu teknologi hadir dengan 

harapan untuk meningkatkan produktivitas. Hal tersebut dapat 

tercapai jika banyak manusia yang menerima dan menggunakan 

teknologi tersebut, namun tidak semua teknologi yang tercipta 

dapat diterima oleh pengguna. TAM muncul sebagai model yang 

kuat untuk menguji penerimaan suatu teknologi sehingga banyak 

peneliti yang menggunakan model ini dalam penelitiannya. Al-

Emran and Granić (2021) melakukan analisis bibliometrik terhadap 

2.339 artikel yang dipublikasikan di database Web of Science 

selama periode 2010-2020 untuk mengetahui dan membuktikan 
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apakah TAM sudah kadaluarsa atau masih valid untuk digunakan. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian 

tentang TAM masih terus meningkat serta masih dapat digunakan, 

dimodifikasi serta diperluas penerapannya ke banyak aplikasi 

sekarang ini. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan analisa 

terhadap faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat penerimaan 

ChatGPT menggunakan model TAM yang dimodifikasi.  

Berbagai penelitian yang menggunakan model TAM memang 

sudah banyak dilakukan, namun hasilnya mengalami inkonsistensi. 

Hal ini terjadi karena perubahan dunia yang semakin pesat serta 

objek, populasi dan keadaan lainnya yang berbeda-beda menjadi 

alasan berbedanya hasil dari setiap penelitian. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wang et al. (2023) yang 

meneliti tentang an empirical evaluation of technology acceptance 

model for artificial intelligence in e-commerce dimana variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini terdapat subjective norm, trust, 

perceived usefulness, perceived ease of use, attitude towards the 

use, behavioral intention to use dan actual use. Perbedaan 

penelitian Wang et al. (2023) dengan penelitian ini adalah variabel 

independen yang diteliti. Pada penelitian ini variabel external yang 

digunakan adalah perceived threat dengan alasan, merujuk pada 

hasil diskusi mahasiswa yang diadakan oleh Departemen 

Intelektual dan Kependidikan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

merasa ketika menggunakan ChatGPT dalam proses belajar akan 

mengakibatkan ketergantungan terhadap penggunaan teknologi 

tersebut, yang mana mengurangi kemampuan berpikir kritis 

terhadap suatu masalah. Disamping itu, mereka juga merasa tingkat 
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akurasi jawaban yang diberikan ChatGPT belum sepenuhnya tepat. 

Perceived threat inilah dimungkinkan dapat memberikan pengaruh 

terhadap minat penggunaan ChatGPT. Namun untuk membuktikan 

asumsi tersebut maka penelitian ini akan menggunakan variabel 

perceived threat, perceived ease of use, perceived usefulness, 

attitude toward using dan behavioral intention to use the system. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah perceived threat berpengaruh terhadap perceived 

usefulness dalam penggunaan ChatGPT dibidang pendidikan? 

2. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap perceived 

usefulness dalam penggunaan ChatGPT dibidang pendidikan? 

3. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap attitude 

toward using ChatGPT dibidang pendidikan? 

4. Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap attitude 

toward using ChatGPT dibidang pendidikan? 

5. Apakah attitude toward using berpengaruh terhadap behavioral 

intention to use ChatGPT dibidang pendidikan? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah 

dipaparkan diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah masih banyaknya masalah atau kendala yang dihadapi 

pengguna saat mengaplikasikan ChatGPT dalam bidang pendidikan 

yang mana permasalahan ini juga masih banyak diteliti. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk membuktikan pengaruh perceived threat terhadap 

perceived usefulness dalam penggunaan ChatGPT dibidang 

pendidikan. 

2. Untuk membuktikan pengaruh perceived ease of use terhadap 

perceived usefulness dalam penggunaan ChatGPT dibidang 

pendidikan. 

3. Untuk membuktikan pengaruh perceived ease of use terhadap 

attitude toward using ChatGPT dibidang pendidikan. 

4. Untuk membuktikan pengaruh perceived usefulness terhadap 

attitude toward using ChatGPT dibidang pendidikan. 

5. Untuk membuktikan pengaruh attitude toward using terhadap 

behavioral intention to use ChatGPT dibidang pendidikan. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, 

maka manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan penggalian informasi terkait penerimaan ChatGPT 

dibidang pendidikan. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi minat dalam penggunaan ChatGPT dibidang 

pendidikan. 
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F. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berkaitan dengan Penerimaan ChatGPT 

dibidang pendidikan yang dilakukan dengan metode TAM yang 

dimodifikasi sejauh pengamatan yang telah dilakukan dengan 

mempertimbangkan tinjauan pustaka, penelitian tersebut belum 

pernah dilakukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik serta pembahasan diatas, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perceived threat berpengaruh terhadap perceived usefulness 

atau H1 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ancaman yang dirasakan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tidak menghilangkan manfaat yang mereka dapat 

ketika menggunakan ChatGPT, yang mana mereka tetap 

menggunakan ChatGPT untuk kebutuhan belajar tetapi tetap 

melakukan filterisasi terlebih dahulu akan jawaban yang 

diperoleh dari ChatGPT. 

2. Perceived ease of use berpengaruh terhadap perceived 

usefulness atau H2 diterima. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merasa 

Chat GPT mudah penggunaannya serta mudah dipahami yang 

mana memberikan manfaat pada mereka akan kemudahan 

untuk mengerjakan tugas ataupun belajar. 

3. Perceived ease of use berpengaruh terhadap attitude toward 

using atau H3 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan yang didapatkan mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta ketika menggunakan ChatGPT 

akan mempengaruhi sikap mereka untuk terus 

menggunakannya karena mereka merasa hal tersebut 

merupakan ide yang baik. 
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4. Perceived usefulness berpengaruh terhadap attitude toward 

using atau H4 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berbagai manfaat yang didapatkan mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta ketika menggunakan ChatGPT akan 

mempengaruhi sikap mereka untuk tetap menggunakan 

ChatGPT untuk membantu kebutuhan mereka dalam proses 

belajar. 

5. Attitude toward using berpengaruh terhadap behavioral 

intention to use the system atau H5 diterima. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan berbagai manfaat dan kemudahan yang 

didapat ketika menggunakan ChatGPT akan meningkatkan 

minat mereka untuk terus menggunakannya di masa depan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang mana 

dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya 

agar mendapat hasil penelitian yang lebih baik. Keterbatasan 

tersebut antara lain : 

1. Penggunaan kuesioner online atau melalui google form sebagai 

metode pengumpulan data memungkinkan populasi yang 

dicakup tidak menyeluruh, sehingga generalisasi hasil 

penelitian pun menjadi terbatas. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kampus yakni UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan jumlah responden 

sebanyak 377 mahasiswa, hal ini dapat mengurangi 
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generalisasi serta representativitas hasil temuan penelitian 

terhadap populasi secara keseluruhan. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta saja sebagai sampel penelitian, dimana hal 

ini dapat membatasi variasi pada populasi dalam konteks 

penggunaan ChatGPT. Keterbatasan ini mengakibatkan hasil 

penelitian ini hanya pandangan dan pengalaman dari segi 

mahasiswa saja, sehinggan hasil temuan terbatas dengan 

adanya potensi lain dalam populasi penelitian ini. 

4. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan 

responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan 

keadaan yang sebenarnya, hal ini terjadi karena mungkin 

adanya perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman dari 

setiap responden. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran 

yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah 

referensi literature penelitian terdahulu. Hal ini bertujuan 

untuk memperluas pemahaman tentang topik yang dibahas 

serta mengintegrasikan temuan-temuan pada penelitian 

sebelumnya kedalam penelitian terbaru. 

2. Pada penelitian berikutnya dapat memperluas cakupan sampel 

tidak hanya mahasiswa saja tetapi juga dari pihak dosen serta 

tidak hanya dilakukan pada satu kampus tetapi dapat 

melibatkan kampus lain. Dengan adanya variasi dari institusi 
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pendidikan tersebut, diharapkan temuan penelitian akan 

menjadi luas dan menunjukkan berbagai pengalaman dan 

pandangan yang berbeda-beda terhadap ChatGPT. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi penggunaan ChatGPT seperti 

perceived risk, perceived trust dan lain sebagainya. Dengan 

mempertimbangkan tambahan faktor-faktor lain diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif akan 

penggunaan ChatGPT. 

4. Penelitian yang akan dating perlu dilakukan teknik interview 

atau wawancara secara menyeluruh kepada responden 

sehingga data yang diperoleh dapat lebih menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya pada populasi dan sampel yang 

diteliti. 
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